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ABSTRAK 
Pengabdian ini bertujuan untuk melakukan pendampingan perencanaan dan pengawasan renovasi Masjid 
Ar-Rahman berbasis partisipasi masyarakat di Kelurahan Cipageran, Kota Cimahi, guna meningkatkan 
kualitas, keamanan, dan keselamatan bangunan sekaligus memperkuat kapasitas masyarakat dalam 
memahami prinsip dasar konstruksi. Metode pengabdian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif-
aplikatif dengan metode pendampingan partisipatif, yang meliputi tahap identifikasi kebutuhan mitra, 
survei dan pengukuran kondisi eksisting bangunan, penyusunan dokumen perencanaan teknis renovasi 
(gambar denah, tampak, potongan, serta rekomendasi struktur dan material), pendampingan dan 
pengawasan konstruksi secara berkala, evaluasi pertengahan, serta serah terima dokumen hasil kegiatan. 
Hasil pengabdian menunjukkan tersusunnya dokumen perencanaan teknis yang digunakan sebagai acuan 
pelaksanaan renovasi, terjaganya kesesuaian pekerjaan dengan gambar rencana dan rekomendasi teknis, 
serta meningkatnya pemahaman dan keterlibatan aktif pengurus masjid dan masyarakat dalam proses 
perencanaan dan pengawasan konstruksi. Simpulan pengabdian ini adalah bahwa pendampingan berbasis 
partisipasi masyarakat efektif dalam mendukung pelaksanaan renovasi masjid yang lebih terarah, aman, 
dan berkualitas, sekaligus meningkatkan kemandirian dan kapasitas teknis masyarakat dalam 
pengelolaan bangunan fasilitas publik. 
 
Kata Kunci: Pendampingan Partisipatif, Renovasi Masjid, Perencanaan Teknis, Pengawasan Konstruksi 

 
PENDAHULUAN 

Masjid merupakan salah satu fasilitas publik yang memiliki peran strategis dalam 
kehidupan sosial dan keagamaan masyarakat. Selain berfungsi sebagai tempat ibadah, 
masjid juga menjadi pusat aktivitas sosial, pendidikan, dan kemasyarakatan. Oleh 
karena itu, kondisi fisik bangunan masjid perlu memenuhi aspek kenyamanan, 
keamanan, dan keselamatan bagi para penggunanya. Di banyak wilayah, kegiatan 
renovasi masjid sering dilaksanakan secara swadaya oleh masyarakat tanpa didukung 
oleh perencanaan dan pengawasan konstruksi yang memadai, sehingga berpotensi 
menimbulkan permasalahan teknis dan keselamatan bangunan (Wattimena & 
Witjaksana, 2023, Andayani & Subangi, 2020). 

Kelurahan Cipageran, Kota Cimahi, merupakan salah satu wilayah dengan 
pertumbuhan permukiman yang cukup pesat. Seiring dengan meningkatnya jumlah 
jamaah dan intensitas kegiatan, Masjid Ar-Rahman di wilayah tersebut direncanakan 
untuk dilakukan renovasi guna meningkatkan kapasitas dan kualitas bangunan. Namun, 
berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan pengurus Dewan Kemakmuran 
Masjid (DKM), proses renovasi yang direncanakan menghadapi sejumlah kendala, 
terutama keterbatasan pengetahuan teknis masyarakat terkait perencanaan dan 
pengawasan konstruksi bangunan (Ibrahim et al., 2024, Beni Hartanto, 2025). 

Pelaksanaan renovasi bangunan tanpa perencanaan teknis yang jelas berpotensi 
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menimbulkan berbagai permasalahan, seperti ketidaksesuaian dimensi bangunan, 
pemilihan material yang kurang tepat, serta risiko terhadap keselamatan struktur dan 
pengguna bangunan. Selain itu, ketiadaan pengawasan konstruksi yang terstruktur 
dapat berdampak pada rendahnya mutu pekerjaan dan pemborosan anggaran. Hal ini 
sejalan dengan temuan pada berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 
menunjukkan bahwa keterbatasan literasi teknis dan manajerial di tingkat komunitas 
sering menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan pembangunan berbasis 
masyarakat (Sujali, 2008,  Mayasari et al., 2024). 

Pendekatan partisipasi masyarakat dalam kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat menjadi strategi penting untuk menjembatani kesenjangan tersebut (Lestari 
et al., 2024,  Hasan, et al., 2025,Nadia, 2024). Pengalaman kegiatan pengabdian 
sebelumnya menunjukkan bahwa pelibatan aktif masyarakat sejak tahap perencanaan 
hingga evaluasi dapat meningkatkan efektivitas program serta memperkuat 
keberlanjutan hasil kegiatan (Juanda et al., 2023, Agustian et al., 2023). Melalui 
pendampingan berbasis keilmuan, masyarakat tidak hanya berperan sebagai penerima 
manfaat, tetapi juga sebagai subjek utama dalam proses pembangunan(Boekoesoe & 
Maksum, 2022, Vitasurya et al., 2024,  Noor, 2025). 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini 
bertujuan untuk melakukan pendampingan perencanaan dan pengawasan renovasi 
Masjid Ar-Rahman berbasis partisipasi masyarakat di Kelurahan Cipageran, Kota 
Cimahi. Pendampingan difokuskan pada penyusunan perencanaan teknis renovasi yang 
sederhana dan aplikatif, serta pelaksanaan pengawasan konstruksi secara berkala. 
Melalui kegiatan ini, diharapkan terwujud renovasi masjid yang lebih aman, nyaman, 
dan berkualitas, sekaligus meningkatkan kapasitas masyarakat dalam memahami 
prinsip dasar perencanaan dan pengawasan konstruksi bangunan. 

 
METODE KEGIATAN   

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan menggunakan 
pendekatan deskriptif-aplikatif dengan metode pendampingan berbasis partisipasi 
Masyarakat (Suwarsito et al., 2023, Hasan, et al., 2025,  Rosidin et al., 2025). Metode ini 
dipilih untuk memastikan bahwa proses perencanaan dan pengawasan renovasi masjid 
tidak hanya menghasilkan keluaran teknis, tetapi juga meningkatkan pemahaman dan 
keterlibatan aktif mitra dalam setiap tahapan kegiatan. Kegiatan PKM dilaksanakan di 
Masjid Ar-Rahman, Kelurahan Cipageran, Kota Cimahi. Mitra kegiatan adalah pengurus 
Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) beserta perwakilan masyarakat setempat yang 
terlibat langsung dalam pelaksanaan renovasi masjid. Mitra berpartisipasi aktif sejak 
tahap awal perencanaan hingga evaluasi kegiatan. Gambar 2 adalah ilustrasi lokasi 
kegiatan PKM dan posisinya terhadap lokasi Kota Bandung. 
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Gambar 1. Diagram alir pelaksanaan PKM 

 
Pelaksanaan PKM diawali dengan diskusi di internal Program studi Teknik Sipil 

Widyatama, yang bertujuan menentukan kemungkinan pengambilan mitra dengan 
berbagai permasalahan dan kemungkinan berbgai solusinya. Setelah disepakati untuk 
bermitra dengan Masjid Ar-Rahman kelurahan Cipageran, Kota Cimahi, kemudian 
dilaksanakan rapat pendahuluan sebagai tahapan penting untuk mengidentifikasi 
kebutuhan mitra dan permasalahan teknis yang dihadapi. Rapat ini dilakukan melalui 
diskusi langsung dengan pengurus DKM untuk menggali kondisi eksisting bangunan, 
rencana renovasi, keterbatasan sumber daya, serta harapan mitra terhadap 
pendampingan yang diberikan. 
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Gambar 2. Lokasi mitra PKM 

 
Tahap selanjutnya adalah survei dan pengukuran kondisi eksisting bangunan 

masjid. Kegiatan ini meliputi pengukuran dimensi bangunan, identifikasi elemen 
struktur utama, serta pendokumentasian kondisi fisik bangunan. Data hasil survei 
digunakan sebagai dasar dalam penyusunan perencanaan teknis renovasi. Berdasarkan 
hasil survei lapangan, dilakukan penyusunan perencanaan teknis renovasi yang meliputi 
gambar rencana sederhana (denah, tampak, dan potongan), serta rekomendasi teknis 
struktur dan material. Perencanaan disusun dengan mempertimbangkan fungsi 
bangunan, keselamatan struktur, serta kemampuan masyarakat dalam pelaksanaan 
renovasi secara swadaya. Tahap berikutnya adalah pendampingan dan pengawasan 
konstruksi. Pada tahap ini, tim PKM melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala 
terhadap pelaksanaan renovasi untuk memastikan kesesuaian pekerjaan dengan 
gambar rencana dan rekomendasi teknis. Pendampingan dilakukan secara partisipatif 
melalui diskusi lapangan dengan pengurus masjid dan tenaga pelaksana. Selama proses 
pelaksanaan, dilakukan rapat evaluasi pertengahan untuk menilai kemajuan pekerjaan, 
mengidentifikasi kendala yang dihadapi, serta merumuskan langkah perbaikan yang 
diperlukan. Evaluasi ini juga bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mitra terhadap 
prinsip dasar pengawasan mutu pekerjaan konstruksi. Tahap akhir kegiatan adalah 
serah terima hasil kegiatan, yang meliputi penyerahan dokumen perencanaan teknis 
renovasi dan laporan kegiatan kepada mitra. Dokumen tersebut diharapkan dapat 
dimanfaatkan sebagai acuan dalam penyelesaian renovasi tahap lanjutan maupun 
pemeliharaan bangunan masjid di masa mendatang. Mitra berperan aktif dalam seluruh 
tahapan kegiatan, mulai dari penyampaian kebutuhan dan permasalahan, keterlibatan 
dalam survei dan diskusi teknis, hingga pelaksanaan renovasi dan evaluasi kegiatan. 
Partisipasi aktif mitra menjadi kunci utama dalam memastikan keberlanjutan hasil PKM 
dan penerapan IPTEKS secara mandiri oleh masyarakat. 

 
HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan upaya penyebarluasan ilmu 
pengetahuan dan teknologi kepada masyarakat agar memberikan nilai tambah nyata, 
baik dalam bentuk peningkatan kapasitas individu, penguatan kelembagaan, maupun 
perubahan perilaku sosial. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini difokuskan pada 
pendampingan perencanaan dan pengawasan renovasi Masjid Ar-Rahman di Kelurahan 
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Cipageran, Kota Cimahi, dengan tujuan meningkatkan kualitas dan keselamatan 
bangunan masjid sekaligus meningkatkan pemahaman teknis masyarakat. 
 
Pelaksanaan Kegiatan dan Capaian Tujuan 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan rapat pendahuluan untuk mengidentifikasi 
kebutuhan mitra dan permasalahan teknis yang dihadapi dalam rencana renovasi 
masjid. Tahap ini menghasilkan kesepakatan ruang lingkup kegiatan dan prioritas 
pendampingan. Selanjutnya dilakukan survei dan pengukuran kondisi eksisting 
bangunan sebagai dasar penyusunan perencanaan teknis renovasi. 

 

 
Gambar 3. Rapat pendahuluan membahas tentang kebutuhan mitra 

 
Hasil utama kegiatan pada tahap perencanaan adalah tersusunnya dokumen 

perencanaan teknis renovasi yang meliputi gambar rencana sederhana dan rekomendasi 
teknis struktur serta material. Dokumen ini digunakan sebagai acuan pelaksanaan 
renovasi dan menjadi media pembelajaran bagi pengurus masjid dan masyarakat terkait 
prinsip dasar perencanaan bangunan. Pada tahap berikutnya, dilakukan pendampingan 
dan pengawasan konstruksi secara berkala untuk memastikan kesesuaian pekerjaan 
dengan rencana dan rekomendasi teknis. 
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Gambar 4. Desain renovasi Masjid ArRahman 

 
Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan pengawasan pelaksanaan renovasi agar 

renovasi tersebut sesuai dengan desain yang sudah direncanakan. Gambar 5. 
Memperlihatkan kegiatan pengawasan renovasi Masjid Arrahman. Pada kegiatan ini, tim 
PKM bersama mahasiswa melakukan pendampingan teknis untuk memastikan 
pekerjaan renovasi berjalan sesuai dengan perencanaan, spesifikasi teknis, serta standar 
mutu konstruksi yang berlaku. Pada dokumentasi terlihat mahasiswa terlibat langsung 
dalam proses pengawasan lapangan, seperti melakukan pengukuran dimensi elemen 
bangunan, melakukan pengecekan kondisi struktur eksisting, observasi kualitas 
pekerjaan renovasi di dalam ruangan, serta melakukan pemeriksaan pada area luar 
bangunan. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk memastikan kualitas hasil renovasi 
masjid, tetapi juga menjadi sarana pembelajaran praktis bagi mahasiswa dalam 
memahami proses pengawasan konstruksi secara nyata di lapangan. 

 

 
Gambar 5. Kegiatan pengecekan dimensi dan  

kesesuaian kondisi aktual dengan gambar desain 
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Melalui kegiatan pengawasan ini, mahasiswa memperoleh pengalaman dalam 
membaca kondisi eksisting bangunan, melakukan verifikasi kesesuaian pekerjaan 
dengan gambar rencana, serta memahami pentingnya koordinasi antara tim teknis, 
pelaksana lapangan, dan pengurus masjid sebagai pihak pengguna. Dengan demikian, 
kegiatan PKM ini memberikan manfaat ganda, yaitu mendukung peningkatan kualitas 
sarana ibadah masyarakat serta meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam bidang 
teknik sipil khususnya pada aspek pengawasan konstruksi. 

Keberhasilan kegiatan pengabdian diukur melalui beberapa indikator, antara lain: 
1) Tersedianya dokumen perencanaan teknis renovasi yang disepakati dan 

digunakan oleh mitra sebagai acuan pelaksanaan. 
2) Terpeliharanya mutu pekerjaan konstruksi, ditunjukkan dengan kesesuaian 

pelaksanaan terhadap gambar rencana dan rekomendasi teknis selama proses 
renovasi seperti ditunjukkan oleh Gambar 6. 

3) Meningkatnya pemahaman mitra, yang ditunjukkan melalui kemampuan 
pengurus masjid dalam menjelaskan kembali tahapan pekerjaan dan prinsip 
pengawasan sederhana. 

4) Terselenggaranya mekanisme evaluasi dan serah terima dokumen, sebagai 
bentuk akuntabilitas dan keberlanjutan program. 

Indikator-indikator tersebut menunjukkan bahwa tujuan kegiatan, baik dari aspek 
teknis maupun pemberdayaan masyarakat, dapat dicapai secara bertahap. 

 

 
Gambar 6. Kesusuaian antara gambar desain (kiri)  

dan aktual setelah renovasi 
 
Dampak Kegiatan terhadap Masyarakat dan Institusi Mitra 

Dalam jangka pendek, kegiatan ini memberikan dampak berupa tersedianya 
acuan teknis renovasi dan pendampingan pengawasan yang membantu mitra 
melaksanakan renovasi secara lebih terarah dan aman. Dalam jangka panjang, kegiatan 
ini berpotensi meningkatkan kemandirian masyarakat dalam mengelola dan 
memelihara bangunan masjid, karena mitra memperoleh pengetahuan dasar mengenai 
perencanaan dan pengawasan konstruksi. Selain itu, pendekatan partisipatif mendorong 
meningkatnya rasa memiliki (sense of ownership) masyarakat terhadap proses dan 
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hasil renovasi. Hal ini menjadi modal sosial penting bagi keberlanjutan pengelolaan 
fasilitas ibadah di lingkungan setempat. 

 
Keunggulan, Kelemahan, dan Tingkat Kesulitan Pelaksanaan 

Keunggulan utama kegiatan ini terletak pada kesesuaian IPTEKS dengan 
kebutuhan riil masyarakat, serta pendekatan pendampingan yang aplikatif dan mudah 
dipahami. Namun demikian, terdapat beberapa keterbatasan, antara lain keterbatasan 
waktu pendampingan dan variasi tingkat pemahaman teknis masyarakat, yang 
memerlukan penyesuaian metode komunikasi dan intensitas pendampingan. Tingkat 
kesulitan pelaksanaan kegiatan relatif sedang, terutama pada tahap penyesuaian 
rekomendasi teknis dengan keterbatasan anggaran dan sumber daya yang tersedia. 
Meski demikian, tantangan tersebut dapat diatasi melalui diskusi partisipatif dan 
penyesuaian solusi teknis yang kontekstual. 

 
Peluang Pengembangan ke Depan 

Peluang pengembangan kegiatan pengabdian ke depan dapat dilakukan melalui 
beberapa tahapan strategis. Pertama, dilaksanakan pendampingan lanjutan pada tahap 
penyelesaian renovasi, yang mencakup monitoring progres pembangunan, evaluasi 
kualitas pekerjaan, serta konsultasi teknis terkait struktur, sanitasi, dan kelayakan 
fungsi bangunan masjid. Pendampingan ini bertujuan untuk memastikan renovasi 
berjalan sesuai dengan perencanaan, standar keamanan, serta kebutuhan jamaah. 
Kedua, dilakukan penyusunan panduan pemeliharaan bangunan masjid yang memuat 
prosedur perawatan rutin, pengelolaan kebersihan, sistem drainase, instalasi listrik, 
serta pengelolaan sarana dan prasarana pendukung. Panduan ini dapat menjadi acuan 
bagi pengurus masjid dalam menjaga keberlanjutan kualitas bangunan dan 
meminimalkan risiko kerusakan di masa mendatang. Ketiga, dilakukan replikasi model 
pendampingan pada masjid atau fasilitas publik lainnya di wilayah sekitar. Model ini 
dapat dikembangkan menjadi program berbasis komunitas yang melibatkan partisipasi 
masyarakat, tokoh agama, dan pemerintah setempat, sehingga tercipta kolaborasi yang 
berkelanjutan dalam pembangunan dan pemeliharaan fasilitas publik. Dengan 
pendekatan tersebut, kegiatan pengabdian tidak hanya memberikan manfaat jangka 
pendek berupa terselesaikannya renovasi, tetapi juga menciptakan sistem pengelolaan 
yang berkelanjutan, meningkatkan kapasitas masyarakat dalam perawatan fasilitas 
ibadah, serta memperluas dampak sosial di lingkungan sekitar. 

 
KESIMPULAN  

Bahwa pendampingan perencanaan dan pengawasan renovasi Masjid Ar-Rahman 

berbasis partisipasi masyarakat di Kelurahan Cipageran, Kota Cimahi, berhasil mencapai 

tujuan yang ditetapkan, ditunjukkan dengan tersusunnya dokumen perencanaan teknis 

renovasi yang meliputi gambar denah, tampak, potongan, serta rekomendasi struktur dan 

material sebagai acuan pelaksanaan, terjaganya kesesuaian pekerjaan konstruksi dengan 

gambar rencana dan spesifikasi teknis melalui pengawasan berkala, serta meningkatnya 

pemahaman dan keterlibatan aktif pengurus DKM dan masyarakat dalam proses perencanaan 

dan pengawasan bangunan; dengan demikian, model pendampingan partisipatif yang 

diterapkan terbukti efektif dalam mendukung renovasi masjid yang lebih terarah, aman, dan 

berkualitas sekaligus memperkuat kapasitas teknis serta kemandirian masyarakat dalam 

pengelolaan fasilitas publik. 
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